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Abstrak
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh konsensus rekomendasi dan jumlah analis

terhadap abnormal return perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Studi ini menganalisis imbal

hasil saham 168 perusahaan dari periode Januari 2007 hingga Desember 2012 yang mendapatkan

rekomendasi, yang dikumpulkan dari pusat data Institutional Brokers Estimate System (I/B/E/S). Imbal hasil

dihitung menggunakan Buy and Hold Abnormal Return (BHAR) selama 5 hari dan 20 hari.

Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh signifikan positif konsensus rekomendasi dan signifikan

negatif jumlah analis terhadap abnormal return. Nilai negatif dari jumlah analis dapat menjadi indikasi

adanya dispersi rekomendasi yang tinggi antar analis dalam konsensus rekomendasi analis. Di saat krisis,

konsensus rekomendasi menghasilkan abnormal return yang lebih rendah dibandingkan pada saat stabil.

Sementara itu tidak ada perbedaan pengaruh jumlah analis dalam periode krisis dan normal.

......

The purpose of this study is to analyze the effect of recommendation consensus and number of analyst in

abnormal returns of listed firms in Indonesia Stock Exchange. This study analyzes 168 covered firm?s data

from the period December 2006 to December 2012, collected from Institutional Brokers Estimate System

(I/B/E/S). Abnormal return is calculated with Buy and Hold Abnormal Return (BHAR) for 5 days and 20

days.

Findings shows that there is a significant positive impact from recommendation consensus and significant

negative impact from number of analyst to abnormal return. Negative value from number of analyst could

indicate a high dispersion of recommendations in analyst recommendation consensus. On crisis period,

recommendation consensus has lower abnormal return than on normal period. In addition, there is no

difference of number of analyst effect between crisis and normal period.
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